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ABSTRAK 

 

 
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa perangkat pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan 

linear dengan menggunakan model problem based learning. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu model pengembangan 4D yang telah dimodifikasi menjadi 4 

tahap yaitu tahap define, tahap desain, dan tahap development. Instrumen dan 

teknik pengumpulan data menggunakan angket berupa lembar validasi yang 

dirancang menggunakan skala likert 4 tingkat. Validasi dilakukan kepada empat 

orang validator yaitu dua orang dosen matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Riau dan dua orang guru matematika. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif dengan 

memaparkan hasil analisis dari data hasil validasi. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini berupa hasil validasi perangkat pembelajaran dengan rata-rata 

keseluruhan pada RPP sebesar 87,36% dengan kriteria sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi sedangkan rata-rata keseluruhan pada LKPD sebesar 

88,17% dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Oleh 

karena itu, kesimpulan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa 

perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based 

Learning pada materi Sistem Persamaan Linear yang sudah teruji kevalidannya. 

 

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, problem based learning 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this development research is to produce a product in the form of 

mathematics learning tools on linear equation system onproblem based learning 

models. The type of research used is the 4D development model which has been 

modified into 4 stages, namely the define stage, the design stage ,and the 

development stage. construction, and evaluation and revision phases. Instruments 

and data collection techniques used a questionnaire in the form of a validation 

sheet designed using a 4-level Likert scale. Validation was carried out on four 

validators, namely two mathematics lecturers at the Faculty of Teacher Training 

and Education, Islamic University of Riau and two mathematics teachers. The data 

analysis technique used is a deskriptif analysis technique by describing the results 

of the analysis of the data from the validation results. The results obtained in this 

study are the results of the validation of learning tools  with an overall average on 

RPP of 87,36% with very valid criteria or can be used without revision while the 

oerall average on LKPD of 88,17% with very valid criteria or can be used without 

revision. Therefore, the conclusion of this study is to produce a product in the 

form of mathematics learning tools on problem based learning with linear 

equation system that has been tested for validity. 

 

Keywords: Learning tools, problem based learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah rangkaian kegiatan komunikasi antara 

manusia melalui belajar yang mampu mengembangkan kemampuan atau potensi 

seseorang dalam memecahkan dan menghadapi problema kehidupan yang akan 

dihadapi. Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu menyaring informasi yang 

diterima oleh akal pikirnya menjadi lebih bermakna serta dapat meningkatkan daya 

saing dalam bidang pengetahuan. Menurut Sari et al. (2019) Pendidikan adalah 

bentuk perwujudan yang dinamis terhadap perkembangan, sehingga perkembangan 

pendidikan adalah perubahan dari budaya kehidupan. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, usaha yang dilakukan 

oleh guru sebagai pendidik dalam pencapaian tujuan pendidikan merupakan hal 

penting yang membutuhkan inovasi dan inspirasi dalam mengajar. Salah satunya 

dalam bidang matematika yang harus disertai dengan pemahaman dalam 

menyelesaikan masalah serta memberikan kemampuan menalar yang logis, kritis, 

sistematis. 

Matematika merupakan aspek penting dalam kehidupan yang sudah 

didapatkan dari semenjak taman kanak-kanak bahkan sampai perguruan tinggi. 

Dimana setiap materi pada setiap jenjang pendidikan memiliki keterkaitan antara 

satu dengan lainnya sehingga tidak dapat dipisahkan karena kemampuan dasar 

matematika dapat menjadi bekal untuk melanjutkan kejenjang berikutnya, 

sedangkan Menurut Widyasari et al. (2021) Matematika merupakan bidang ilmu 

yang dapat meningkatkan kemampuan dalam proses berpikir yang dapat 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran matematika dibutuhkan usaha yang efektif dan efisien sehingga 

mempengaruhi peningkatan pembelajaran melalui pemilihan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan kondisi mengajar untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan berperan aktif saat proses 

pembelajaran  berlangsung sehingga guru harus kreatif demi terciptanya suasana 

belajar yang kondusif.  
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Berdasarkan dari observasi yang dilakukan oleh peneliti saat KPLP (Kuliah 

Praktek Lapangan Kerja) pada tanggal 05 September 2019 sebelumnya terhadap 

peserta didik kelas X IPA, peneliti menemukan masalah pada saat peserta didik 

belum di bentuk menjadi kelompok-kelompok kecil, mereka terlihat acuh terhadap 

materi yang akan di ajarkan serta belum mau berusaha mengerjakannya dan 

bertanya kepada temannya. Peneliti menemukan potensi pada peserta didik yaitu 

pada saat peneliti mengajar dan  membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari 4-6 orang dalam satu kelompok serta mengaitkan materi yang di ajarkan 

kedalam kehidupan sehari hari, peserta didik terlihat lebih aktif terutama peserta 

didik yang mempunyai kemampuan rendah menjadi lebih terbantu oleh teman 

sebayanya dalam satu kelompok. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa perlu 

adanya inovasi dalam pembelajaran matematika melalui model yang membentuk 

peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik menjadi 

lebih berperan aktif dan berpartisipasi menyelesaikan masalah pada saat proses 

pembelajaran berlangsung serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik yang dapat menimbulkan hubungan timbal-balik yang baik melalui 

tukar pikiran. Dengan adanya kelompok-kelompok kecil tersebut sesuai dengan 

kelebihan dari problem-based learning (PBL) yang memudahkan siswa dalam 

menguasai konsep-konsep yang di pelajari guna memecahkan masalah dunia nyata 

dengan memperoleh informasi tersebut dari teman dalam kelompoknya. 

Dari uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa penyebab rendahnya hasil 

belajar peserta didik yaitu rendahnya rasa ingin tahu peserta didik serta kurangnya 

interaksi antar teman sebaya. Oleh karena itu, peneliti memilih model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan mengggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran dengan Model Problem-Based Learning (PBL) pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Kelas X IPA SMA Negeri 1 Rambah ”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil validitas dari 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Problem-Based Learning 

(PBL) pada materi sistem persamaan linear  kelas X IPA SMA Negeri 1 Rambah? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran dengan model 

Problem-Based Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linear  kelas X IPA 

SMA Negeri 1 Rambah yang validitasnya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian pengembangan ini,diharapkan mempunyai manfaat penting 

bagi guru, peserta didik, sekolah dan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dapat memberikan masukan bagi tenaga pengajar untuk mengembangkan 

keaktifitas guru dalam menciptakan variasi pembelajaran di kelas dengan 

menerapkan Problem-Based Learning (PBL) sehingga memperoleh pembelajaran 

yang efektif  dan tidak membosankan. 

2. Bagi Peserta didik  

Dapat membantu peserta didik dalam menimbulkan rasa ingin tahu serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik melalui tukar pikiran. 

3. Bagi Sekolah 

Mendapat masukkan berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika terutama pada Problem-Based Learning (PBL)  serta sebagai 

bahan kajian bersama untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini menambahkan pengetahuan dibidang pembelajaran 

matematika serta menjadi landasan berpijak dalam rangka menindaklanjuti 

penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

1.5. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dirancang dalam pengembangan ini adalah perangkat 

pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL) pada materi sistem 

persamaan linear kelas X IPA SMA Negeri 1 Rambah yang disajikan  memuat 

gambar-gambar yang berwarna sehingga terlihat lebih menarik. 
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1.6. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul penelitian ini, peneliti 

menguraikan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Pengembangan adalah suatu gambaran penelitian mengembangkan dan 

memvalidasikan produk penelitian. 

2. Perangkat Pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan guru 

sebelum melakukan proses pembelajaran melalui sebuah media yang nantinya 

digunakan oleh guru dan siswa. 

3. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup 

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 

indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) adalah pegangan seorang guru dalam 

mengajar di dalam kelas. RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam 

mengajar agar sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada 

hari tersebut. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik adalah bagian dari perangkat pembelajaran dan 

menjadi salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik maupun 

guru dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran serta melatih peserta didik menguasai materi pelajaran yang 

sedang dipelajari. 

6. Problem-Based Learning (PBL) adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah serta berpikir kritis dalam konteks yang nyata 

sehingga mampu memberikan kesempatan siswa dalam memfokuskan dan 

mempelajari serta memberikan pengalaman dalam masalah-masalah yang realistis 

sehingga siswa mampu merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan 

dalam menalar.  

7. Validitas adalah suatu uji yang menentukan sejauh mana ketepatan atau 

kebenaran instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. 

  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_Kompetensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompetensi_Dasar&action=edit&redlink=1
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 
2.1 Perangkat Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan perangkat pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai (Rahayu dan Festiyed, 2020: 2). Perangkat pembelajaran adalah 

salah satu wujud persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran melalui sebuah media yang nantinya digunakan oleh guru dan siswa 

sedangkan Menurut Ariawan & Putri (2020) perangkat pembelajaran merupakan 

sarana atau fasilitas yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

Menurut Zuhdan dalam Mahgiyanto (2015: 2) perangkat merupakan 

perlengkapan, sedangkan pembelajaran merupakan proses atau cara orang dalam 

belajar. Dalam Permendikbud No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada 

standar isi dan juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar serta 

perangkat penilaian, sedangkan Menurut Anggraini et al. (2021), perangkat 

pembelajaran merupakan dasar awal bagi guru untuk mengajar di dalam kelas dan 

merupakan pedoman bagi guru sebagai tolak ukur melaksanakan pembelajaran. 

2.2 Silabus 

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah atau kelompok Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). Menurut Bani (2015: 5)  silabus merupakan rencana 

pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 

alokasi waktu dan sumber belajar. Dengan adanya silabus, guru menjadi kreatif 

karena selalu dituntut untuk melakukan upaya dalam menginovasi pembelajaran. 

Untuk itu, dalam setiap kegiatan guru juga diharapkan dapat mencermati 

kekurangan dan mencari berbagai upaya pemecahan masalah sehingga dapat 

membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran serta meningkatkan 
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profesionalisme guru dan meningkatkan rasa percaya diri guru. 

2.3 Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Semua guru disekolah diwajibkan menyusun RPP untuk mata pelajaran 

yang diajarkan. Pengembangan RPP dikembangkan pada setiap awal semester 

atau awal tahun pelajaran agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007a 

menyatakan bahwa rencana pelaksanaan perencanaan (RPP) merupakan sebuah 

rancangan yang  berisikan tahap-tahap dan pengelompokan dari penjabaran silabus 

yang telah ditetapkan sebagai standar isi untuk mencapai kompetensi dasar. 

Perancangan pembelajaran sangat penting untuk membuat proses pembelajaran 

sesuai dengan tujuan kurikulum. Sedangkan menurut Bararah (2017: 132), RPP 

merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan mutu 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

rencana pelaksanaan perencanaan (RPP) adalah kegiatan pembelajaran yang berisi 

tahap-tahap dan pengelompokan yang berupaya untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas melalui penjabaran silabus yang telah ditetapkan sebagai 

standar isi untuk mencapai kompetensi dasar. 

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bagian dari perangkat pembelajaran 

dan menjadi salah satu sumber belajar yang dapat membantu peserta didik 

maupun guru dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran serta melatih peserta didik menguasai materi pelajaran 

yang sedang dipelajari. 

Perubahan nama LKS menjadi LKPD disebabkan oleh perubahan 

paradigma atau pandangan pendidikan tentang guru dan peserta didik (Fitriani,dkk 

2017: 26). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) termasuk media cetak hasil 

pengembangan teknologi cetak yang berupa buku. Herman menjelaskan (dalam 

Latifah, dkk 2016: 44) bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut 

berorientasi antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata, dalam hal 

ini peserta didik dituntut untuk aktif menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dunia nyata.  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan membantu peserta didik dalam 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara 

kelompok yang akan menyebabkan pembelajaran lebih. Selain itu,  (Fatimah, dkk. 

2017:181) mengatakan agar peserta didik dapat melakukan proses konstruksi 

dengan sistematis maka diperlukan media lain yaitu lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sendiri memiliki fungsi menurut 

Atika dan Amir (2016: 104) yakni sebagai: (1) menjadikan peserta didik lebih 

aktif, (2) menjadikan peserta didik mandiri dan guru sebagai pembimbing, (3) 

proses pembelajaran jadi lebih mudah, (4) minat belajar peserta lebih meningkat. 

2.5 Problem-Based Learning (PBL) 

Pembelajaran yang baik di dalam kelas mampu menumbuhkan pemahaman 

peserta didik tentang konsep dan menumbuhkan cara berpikir peserta didik. 

Banyak model-model yang mampu menumbuhkan pemahaman konsep dan cara 

berpikir peserta didik, salah satunya adalah Model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL). Anugraheni (2018: 10) mengatakan pembelajaran Problem-

Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) adalah seperangkat model 

mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, materi, pengaturan diri.  

Fatimah  (2012: 251)  mengutarakan Problem-Based Learning (PBL) 

sebagai salah satu model pembelajaran memiliki ciri khas yaitu selalu dimulai dan 

berpusat pada masalah. Permasalahan yang digunakan dalam PBL adalah 

permasalahan yang dihadapi di dunia nyata, dengan menyelesaikan masalah 

tersebut peserta didik memperoleh atau membangun pengetahuan tertentu dan 

sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

menyelesaikan masalah. 

Yanti dan Prahmana (2017: 124) menjelaskan bahwa model PBL memiliki 

beberapa kelebihan seperti: 

1) Siswa secara mandiri berusaha memecahkan masalah yang diberikan guru. 

2) Guru sebagai fasilitator selalu berusaha untuk membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah tersebut. 

3) Siswa diberikan soal yang memiliki tingkatan soal mudah berupa konsep-

konsep dasar sampai pada soal yang sulit. 

4) Proses pembelajaran melibatkan siswa menjadi berpikir dengan diberikan 

masalah, sehingga secara tidak langsung proses pembelajaran yang berbasis 
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pada masalah secara bertahap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

5) Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model PBL, guru tidak boleh 

langsung memberikan konsep, rumus, dan sebagainya. 

Terdapat 5 ciri utama dalam proses pembelajaran PBL menurut Armis dan 

Suhermi (2017: 30) yaitu : 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. 

Peran guru dalam menyajikan fenomena yang berkaitan dengan 

permasalahan matematika dalam kehidupan nyata sangat penting untuk 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan atau permasalahan dalam diri siswa. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. 

Dalam penyelesaian permasalahan matematika dalam kehidupan, siswa perlu 

meninjau kaitan permasalahan dengan mata pelajaran. 

3) Penyelidikan autentik. 

Pada model pembelajaran ini siswa dituntut untuk melakukan penyelidikan 

guna memecahkan permasalahan. 

4) Menghasilkan produk atau karya. 

Pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk menghasilkan suatu karya, 

misalkan berupa laporan yang mewakili bentuk penyelesaian masalah yang 

mereka temukan. 

5) Kolaborasi. 

Pembelajaran ini memudahkan siswa yang bekerja dalam kelompok kecil 

untuk menyelesaikan masalah bersam-sama dengan teman satu kelompok. 

Dengan adanya kelompok diharapkan siswa dapat saling bertukar pikiran dan 

pendapat dalam melakukan penyelidikan sehingga dapat dengan mudah 

menyelesaikan masalah yang disajikan. 

Dalam PBL terdapat beberapa karakteristik yang dijelaskan Susanto dan 

Retnawati (2016: 191)  yaitu: (1) masalah nyata titik awal pembelajaran, (2) 

adanya pertanyaan dalam pembelajaran, (3) mendorong peserta didik dalam 

pemecahan masalah/menghasilkan solusi, (4) dalam pembelajaran memperoleh 

informasi dan pengetahuan, (5) memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan 

sumber informasi dalam pembelajaran, (7) adanya pembelajaran kelompok kecil, 

(8) guru sebagai fasilitator dalam belajar, (9) menyajikan hasil/solusi. 

Menurut  Susanto dan Retnawati (2016: 191)  Masalah yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah masalah nyata yang tidak terstruktur. Tahapan PBL 

dalam pembelajaran terdiri atas: (1) penyajian masalah, (2) perencanaan 

penyelesaian masalah, (3) penyelidikan masalah, (4) penyajian hasil, dan (5) 

menganalisis dan evaluasi. Sedangkan menurut Arends (dalam Nafiah, 2014: 

130), langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu (1) 

mengorientasi peserta didik pada masalah; (2) mengorganisasi peserta didik untuk 

meneliti; (3) membantu investigasi mandiri dan berkelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Fakhriyah (2014: 98) juga mengatakan terdapat langkah-langkah 

pembelajaran model Problem-Based Learning (PBL) yakni: 

1) Guru memberikan materi mengenai pembelajaran aktif serta menyenangkan. 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik secara berkelompok untuk 

observasi. 

3) Peserta didik menyusun hasil observasi dengan cara menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan di LKPD. 

4) Dari hasil observasi peserta didik memperoleh permasalahan-permasalahan 

yang nyata. 

5) Peserta didik memecahkan masalah yang ditemui secara berkelompok. 

6) Peserta didik berdiskusi, bertukar pengetahuan, bertukar sumber belajar 

untuk menentukan solusi yang tepat dari permasalahan yang ada. 

7) Peserta didik menarik kesimpulan. 

8) Evaluasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli diatas mengenai langkah-langkah 

pembelajaran model Problem-Based Learning (PBL) kemudian peneliti 

menyimpulkan dan menggunakan langkah-langkah pembelajaran model 

Problem-Based Learning (PBL) pada RPP dan LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

(orientasi). 

2) Guru menyampaikan informasi bahwa proses pembelajaran yang 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) (orientasi). 

3) Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik (apersepsi). 



10 
 

4) Guru menyampaikan manfaat yang akan dipelajari kepada peserta didik 

(motivasi). 

5) Guru membentuk kelompok 3-4 orang (PBL). 

6) Guru membagikan LKPD pada peserta didik. 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru memberikan materi dengan memberikan masalah nyata pada peserta 

didik (PBL/mengorientasi peserta didik terhadap masalah). 

2) Peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya (PBL/mengorganisasi peserta didik untuk belajar). 

3) Peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah secara berkelompok (PBL/membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok). 

4) Peserta didik berbagi tugas menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah (PBL/ Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya). 

5) Peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap proses pemecahan 

masalah yang dilakukan (PBL/menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah). 

c) Kegiatan akhir/penutup 

1) Guru memberikan tugas kepada peserta didik (PBL). 

2) Guru menyampaikan  materi  pembelajaran  pada pertemuan berikutnya. 

3) Guru memberi penghargaan  kepada peserta didik. Reward  dapat berupa 

pujian  atau  tepuk  tangan, nilai tambahan kepada peserta didik yang 

berprestasi, peserta didik yang bertanya dan peserta didik memberikan 

argumen. 

4) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 

Meskipun kemampuan individual dituntut bagi setiap peserta didik, tetapi 

dalam proses belajar dalam PBL peserta didik belajar dalam kelompok untuk 

memahami persoalan yang dihadapi. Kemudian peserta didik belajar secara 

individu untuk memperoleh informasi tambahan yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah. Peran guru dalam PBL yaitu sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. 
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2.6 Uji Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika 

Validitas merupakan keadaan dimana suatu instrumen dapat mengukur 

suatu keadaan yang harus diukur secara tepat. Menurut Arikunto (dalam Rahayu 

dan  Festiyed (2020: 2), “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau kesahihan”. Berarti validitas adalah penilaian terhadap 

suatu produk yang dibuat apakah sudah layak untuk digunakan.  

Sedangkan Gonibala, dkk (2019: 3) menjelaskan bahwa validitas diperoleh 

melalui penilaian ahli untuk menilai validitas perangkat pembelajaran yang telah 

dibuat. Penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan model pembelajaran pemaknaan dilakukan oleh ahli uji validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat yang dibuat layak atau tidak untuk 

digunakan. Validitas perangkat pembelajaran diukur dengan menggunakan 

lembar penilaian atau lembar validasi yang sudah dinyatakan valid berdasarkan 

hasil penilaian tim ahli. 

Rahayu dan  Festiyed (2020: 2) mengatakan terdapat beberapa jenis-jenis 

validitas yang dapat dilakukan dalam penelitian pengembangan, yaitu: 

1) Validitas isi. 

2) Validitas konstruk. 

3) Validitas bahasa. 

Adapun kisi-kisi instrumen lembar validasi yang digunakan pada penelitian 

ini diadopsi dari skripsi yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi pada materi 

segi empat kelas VII SMP yang dibuat oleh Rahmadani(2020: 45) yang telah 

dimodifikasi peneliti sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Kisi-kisi Validasi RPP 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Komponen RPP Identitas RPP dinyatakan 

secara lengkap: meliputi 

identitas sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, 

alokasi waktu, KI dan KD, 

indikator pencapaian 

kompetensi, materi 

pembelajaran, 

model/pendekatan 

pembelajaran, media/alat 

dan sumber belajar. 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9 

9 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

Langkah – langkah kegiatan 

pembelajaran: meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir. 

10 3 

Penilaian: meliputi penilaian 

pengetahuan dan penilaian 

keterampilan. 

11 2 

2. Kelayakan Isi Indikator pencapaian 

kompetensi sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

12 1 

Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

13 1 

Waktu yang disediakan 

cukup untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

14 1 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

15 1 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

16 1 

Materi yang disajikan dapat 

mencapai indikator 

pencapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran. 

17 1 

Konsep dan definisi yang 

disajikan sudah tepat. 

18 1 

Notasi, simbol, dan ikon 

yang digunakan sudah 

sesuai konsep materi. 

19 1 

Sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan 

materi pelajaran. 

20 1 

Kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran disajikan 

dalam langkah-langkah 

yang jelas. 

21 1 

3. Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Langkah-langkah 

pembelajaran yang disajikan 

sudah berurutan sesuai 

dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

(PBL) Kurikulum 2013, 

yaitu: (1) mengorientasikan 

siswa pada masalah; (2) 

mengorganisasikan siswa 

untuk belajar; (3) 

membimbing penyelidikan 

22 1 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

individual maupun 

kelompok; (4) 

mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; dan 

(5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Konsep materi disusun 

secara sistematis dan 

lengkap. 

23 1 

Konsep materi yang 

disajikan bersifat interaktif 

dan partisipatif. 

24 1 

Konsep materi yang 

disajikan sudah runtut mulai 

dari mudah ke sukar. 

25 1 

Konsep materi yang akan 

dicapai memuat uraian 

motivasi belajar untuk 

peserta didik. 

26 1 

4. Kelayakan 

Kebahasaan 

Penilaian pembelajaran 

yang diberikan sudah sesuai 

dengan materi yang 

disajikan. 

27 1 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

28 1 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan pedoman 

EYD. 

29 1 

Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami. 

30 1 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

peserta didik ditingkat SMP. 

31 1 
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Tabel 2.2 Kisi-kisi Validasi LKPD 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1. Kelayakan Isi Materi yang disajikan sudah 

lengkap sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

1 1 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan jabaran pencapaian 

Kompetensi Dasar (KD). 

2 1 

Materi yang disajikan mulai 

dari konsep, definisi, 

prosedur, dan contoh/latihan 

sesuai dengan yang 

diamanatkan oleh 

Kompetensi Dasar (KD). 

3 1 

Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

dan sesuai dengan aturan 

yang berlaku. 

4 1 

Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dunia nyata. 

5 1 

Masalah atau soal yang 

disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

6 1 

Masalah atau soal yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dunia nyata. 

 

7 1 

Gambar, diagram, dan 

ilustrasi yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan 

dunia nyata. 

8 1 

Istilah-istilah disajikan 

secara tepat sesuai dengan 

konsep materi. 

9 1 

Notasi, simbol, dan ikon 

disajikan secara tepat sesuai 

dengan konsep materi. 

10 1 

LKPD memfasiltasi peserta 

didik untuk dapat menarik 

kesimpulan sendiri. 

11 1 

LKPD memfasilitasi peserta 

didik untuk 

mengaplikasikan ide-ide 

yang telah dimilikinya 

untuk mengerjakan soal. 

 

12 1 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

LKPD memiliki petunjuk 

penggunaan yang jelas dan 

tepat. 

13 1 

2. Kelayakan 

Penyajian 

Konsep materi disajikan 

secara runtun sesuai dengan 

langkah model 

pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Kurikulum 2013, yaitu: (1) 

mengorientasikan siswa 

pada masalah; (2) 

mengorganisasikan siswa 

untuk belajar; (3) 

membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok; (4) 

mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; dan 

(5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

14 1 

Materi disajikan secara 

sistematis dan lengkap. 

15 1 

Materi yang disajikan 

bersifat interaktif dan 

partisipatif  

16 1 

Materi yang disajikan sudah 

runtut mulai dari mudah ke 

sukar. 

17 1 

Materi yang disajikan setiap 

subbab mencerminkan 

keruntutan dan saling 

berkaitan. 

18 1 

LKPD disajikan dengan 

jenis (font) dan ukuran huruf 

yang sesuai dan jelas. 

19 1 

LKPD disajikan dengan 

desain warna yang cerah 

dan menarik. 

20 1 

LKPD disajikan dengan 

desain tebal atau warna 

berbeda pada bagian yang 

butuh penekanan (judul, 

subbab). 

21 1 

LKPD telah memuat 

komponen antara lain: judul, 

KD, indikator, kegiatan 

pembelajaran. 

22 1 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Pencapaian 

Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

23 1 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan pedoman 

EYD. 

24 1 

Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami. 

25 1 

Penggambaran simbol atau 

ikon sudah konsisten setiap 

subbab materi. 

26 1 

4. Waktu Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan LKPD sudah 

cukup. 

27 1 

 

2.7 Penelitian Relevan 

sebagai bahan pertimbangan pada penelitian ini, maka peneliti akan 

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang pernah peneliti baca di 

antaranya sebagai berikut: 

                    Tabel 2.3 Penelitian Relevan 

No Nama  Judul Perguruan 

Tinggi  

Tah

un 

Metode  perbedaan 

1.  Armis & 

Suhermi 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis problem 

based learning 

untuk siswa kelas 

VII semester 1 

SMP/MTs Materi 

Bilangan dan 

Himpunan 

Universitas 

Bina Widya 

2017 kuantitatif Perbedaann

ya pada 

subjek 

penelitian 

dan materi 

pembelajara

n,materi 

pembelajara

n 

menggunak

an materi 

bilangan  
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2.  Restika 

Rahmadani 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Matematika 

dengan model 

Problem Based 

Learning (PBL) 

berorientasi 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis pada 

materi segi empat 

kelas VII SMP 

 

Universitas 

Islam Riau 

2020 kuantitatif Perbedaann

ya pada 

model 

pengemban

gan yang 

digunakan, 

penelitian 

ini 

menggunak

an model 

penggemba

ngan 

ADDIE 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

yang dikenal dengan istilah Research and Development (R & D). Menurut 

Sugiyono (2010: 407) penelitian pengembangan atau research and development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Artinya dalam penelitian ini akan 

dihasilkannya suatu produk berupa perangkat pembelajaran matematika yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang 

telah ada sebelumnya. Menurut Borg & Gall (dalam Priyanto, 2009: 96) 

menyatakan bahwa pengertian penelitian pengembangan adalah suatu proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan, 

sedangkkan menurut widyanti et al., (2021) penelitian pengambangan bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk yang dapat dimanfaatkan scara efektif sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan yang sedang berkembang. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk melakukan 

perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu dengan cara mengembangkan 

atau menyempurnakan produk yang telah ada dan memvalidasi produk-produk 

yang digunakan dalam pendidikan. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang menggunakan model pengembangan 4-

D. Ahmad dan Asmaidah ( 2017: 278) mengatakan  model ini terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu tahap pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), 

tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate).  
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Menurut Putri dan Djamas (2017: 127-133) menjelaskan tahapan model 4D 

sebagai berikut: 

a. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap pendefinisian adalah suatu proses menganalisis hal-hal dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang meliputi analisis 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKPD. Menurut Yolanda 

& Wahyuni (2020) pada hasil tahap pendefinisian (define) dapat diuraikan tentang 

analisis awal-akhir dan analisis karakter siswa. 

1) Analisis Awal Akhir 

(1) Analisis Kurikulum 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 

diawali dengan mengamati dan mencermati informasi mengenai 

kurikulum. Setelah melakukan wawancara terhadap guru matematika 

SMA Negeri 1 Rambah kelas X, peneliti memperoleh informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan disekolah adalah kurikulum 2013. Guru 

membuat perangkat pembelajaran secara mandiri. 

(2) Analisis Karakteristik Materi 

Dalam proses menganalisis karakteristik materi pokok, peneliti 

menganalisis di SMA Negeri 1 Rambah khususnya pada materi sistem 

persamaan linear menggunakan kompetensi dasar yang telah ditentukan 

dan dijabarkan kedalam indikator-indikator. Indikator inilah yang nantinya 

akan peneliti jadikan acuan atau pedoman dalam penyusunan RPP dan 

LKPD. 

2) Analisis Siswa 

Berdasarkan observasi awal di kelas, peneliti menukan masalah pada siswa 

yaiu pada saat peserta didik belum di bentuk menjadi kelompok-kelompok 

kecil, mereka terlihat acuh terhadap LKPD atau latihan yang diberikan serta 

belum mau berusaha mengerjakannya dan bertanya kepada temannya. Peneliti 

menemukan potensi pada peserta didik yaitu pada saat peneliti mengajar dan  

membentuk kelompok-kelompok kecil, peserta didik terlihat lebih aktif 

terutama peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah menjadi lebih 

terbantu oleh teman sebayanya sehingga perlu adanya inovasi dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan yang membentuk peserta didik 

menjadi kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik menjadi lebih 

berperan aktif dan berpartisipasi menyelesaikan masalah pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik yang dapat menimbulkan hubungan timbal-balik yang baik 

melalui tukar pikiran. 

b. Tahap Perencanaan (design) 

Setelah dilakukan analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis terhadap siswa, 

maka akan dilakukan tahap perancangan terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.Peneliti 

menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Peneliti 

merencanakan sebuah perangkat pembelajaran terdiri dari RPP dan silabus yang 

dibuat berdasarkan kurikulum 2013 sebanyak 3 pertemuan dengan tujuan 

perangkat yang direncanakan dapat meningkatkan kreativitas pembaca serta guru-

guru menjadi terinovasi menggunakan model pembelajaran yang lain sehingga 

membuat siswa menjadi aktif dan semangat belajar. 

c. Tahap Pengembangan (develop) 

Setelah tahap pendefenisian dan tahap perancangan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan selesai dirancang, maka 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP dan LKPD tersebut akan 

divalidasi oleh beberapa orang validator untuk melihat kelayakan produk yang 

dibuat yang terdiri dari 4 orang yaitu 2 dosen matematika Universitas Islam Riau 

dan 2 guru matematika SMA Negeri 1 Rambah.  

d. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Pada tahap ini seharusnya peneliti melakukan tes validasi ke lapangan terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah diuji cobakan dan direvisi, namun dikarenakan 

wabah covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti turun kelapangan, jadi peneliti 

memutuskan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid dan layak digunakan 

jika hasil gabungan validasi dari semua validator memenuhi kategori cukup valid. 

3.3 Subjek dan Objek 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Rambah Tahun Ajaran 2020/2021. 
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3.3.2 Objek Uji Coba 

Objek yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran yaiu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dengan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

3.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada  tahun ajaran 2020/2021 semester genap. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.5.1 Instrumen Validasi  

Instrumen lembar validasi ini berupa lembar validasi yang dibuat oleh 

peneliti dan digunakan untuk memperoleh sebuah data mengenai tingkat 

validitas perangkat yang dikembangkan. Lembar validasi ini diberikan 

kepada validator. Dimana validator dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang 

dosen matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan melalui ahli materi yaitu dosen FKIP 

Matematika UIR dan guru matematika SMA Negeri 1 Rambah. Pada 

penelitian ini, data yang digunakan berupa angket validasi. Dimana data 

yang diperoleh oleh peneliti dianalisis secara kuantitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

3.6.1 Bukti Validitas Perangkat Pembelajaran 

Bukti validasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pengujian validitas konstruksi. Dimana pengujian dilakukan berdasarkan 

pendapat para ahli dengan menggunakan angket atau lembar validasi. 

Lembar validasi berisi tentang aspek media dan aspek materi ajar. Penilaian 

ini dinilai oleh dua orang dosen FKIP UIR Matematika dan dua guru 

matematika SMA Negeri 1 Rambah. Lembar validasi ini beberapa penilaian 

komentar dan saran yang diberikan oleh validator sebagai bahan revisi 

selanjutnya. Penilaian juga dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada 

kolom yang sesuai. Interval yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah skala likert. Adapun kategori penilaian yang diberikan oleh validator 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. Kategori Penilaian Validasi 

No Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat baik 

2. 3 Baik 

3. 2 Cukup Baik 

4. 1 Kurang Baik 

      Sumber: Modifikah Hamzah (2014: 300) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Akbar Akbar (2013: 82) rumus untuk analisis tingkat validitas 

secara deskriptif sebagai berikut: 

𝑉𝑎 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥 100% 

 

Dimana : 

Va = Validasi Ahli 

TSe = Total skor empiris ( hasil validasi dari validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

 

Setelah nilai masing-masing validator diketahui,  peneliti melakukan 

perhitungan validitas gabungan dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑉 =  
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎2 + 𝑉𝑎3 + 𝑉𝑎4 

𝑛
= ⋯ % 

Keterangan: 

V  : Validasi gabungan / akhir 

𝑉𝑎1  : Validasi ahli 1 

𝑉𝑎2  : Validasi ahli 2 

𝑉𝑎3  : Validasi ahli 3 

𝑉𝑎4     :  Validasi ahli 4 

n : banyak validator 

 

Jika hasil penilaian validitas gabungan telah diketahui, maka peneliti 

menentukan tingkat persentasenya dengan mencocokkan dengan kriteria validitas 

sebagai berikut: 

Instrumen penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dianggap valid 

jika penilaian rata-rata validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid. 
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Tabel 5. Kriteria Tingkat Validasi 

 

No. Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

1 81,00% -100,00%      Sangat valid (dapat digunakan tanpa 

perbaikan) 

2 61,00% - 80,00%      Valid (dapat digunakan namun perlu 

perbaikan keci). 

3 41, 00% -  60,00%      Kurang valid (disarankan untuk tidak 

digunakan karena perlu perbaikan besar) 

4 

 
21, 00% - 40,00%      Tidak valid (tidak bisa / boleh digunakan) 

5 00, 00% - 20,00%      Sangat tidak valid (sangat tidak bisa / boleh 

digunakan) 

Sumber: Akbar ( 2013: 82) 
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BAB 4 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1. Hasil Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan.  Di dalam 

penelitian ini yang dikembangkan oleh peneliti berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

menggunakan model problem based learning pada Materi Persamaan Linear Kelas 

X IPA SMA. Model pengembangan yang digunakan adalah jenis model 

pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap   pengembangan yaitu tahap 

pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) 

dan tahap penyebaran (disseminate). Berikut merupakan hasil dari proses 

pengembangan melalui beberapa tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

4.2 Hasil Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pendifinisian merupakan tahap yang berguna dalam menentukan dan 

mendefinisikan syarat-syarat dalam berlangsungnya proses pembelajaran, pada 

tahap ini juga peneliti mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk 

yang akan di kembangkan. Berikut merupakan beberapa tahap pendifinisian adalah 

sebagai berikut: 

a. Analilis Awal Akhir 

1) Analisis Kurikulum 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik wawancara pada guru 

matematika SMA Negeri 1 Rambah untuk mendapatkan informasi tentang 

kurikulum yang digunakan. Setelah melakukan wawancara dengan guru 

Matematika SMA Negeri 1 Rambah peneliti mendapatkan informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan  SMA negeri 1 Rambah sudah menerapkan 

kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran dirancang 

dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu 

kepada standar isi. Oleh karena itu, peneliti memilih model Problem Based 

Learning sebagaia acuan dalam pelaksanaan langkah-langkah proses 

pembelajaran. 
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2) Analisis Karakteristik Materi 

Pada proses menganalisis karakteristik materi pokok, peneliti menganalisis 

di SMA Negeri 1 Rambah khususnya pada materi sistem persamaan linear 

menggunakan kompetensi dasar yang telah ditentukan dan dijabarkan kedalam 

indikator-indikator. Indikator inilah yang nantinya akan peneliti jadikan acuan 

atau pedoman dalam penyusunan RPP dan LKPD. 

b. Analisis Siswa 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik observasi di kelas pada saat 

KPLP (Kuliah Praktek Lapangan Kerja) pada tanggal 05 September 2019 

sebelumnya terhadap peserta didik kelas X IPA, peneliti menemukan masalah 

pada saat siswa belum di bentuk kedalam kelompok- kelompok kecil, siswa 

terlihat acuh pada LKPD atau latihan yang di berikan oleh peneliti. Peneliti juga 

menemukan potensi pada siswa pada saat setelah di bentuknya kelompok-

kelompok kecil, siswa lebih terlihat aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung terutamanya untuk siswa yang memiliki kemampuan rendah lebih 

terbantu dengan teman sekelompoknya. Melalui pendekatan ini yang 

membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dapat meningkatkan 

hubungan timbal balik antara teman sebaya melalui tukar pikiran dan juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. 

4.3 Hasil Tahap Design (perencanaan) 

Setelah melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik Materi dan 

Analisis Siswa maka akan dilakukan tahap perancangan perangkat pembelajaran 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang sesuai dengan kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun masing-

masing sebanyak 3x pertemuan dengan menggunakan materi Sistem Persamaan 

Linear. Peneliti merancang instrumen yang di perlukan berupa lembar validasi  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan di rancang beberapa indicator penilaian setiap aspek. Untuk 

lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang 

berdasarkan aspek komponen RPP, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian dan aspek kelayakan kebahasaan. Sedangkan untuk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) di rancang berdasarkan aspek kelayakan isi, aspek 

kelayakan penyajian, aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek waktu.  
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Desain perangkat pembelajaran ini disesuaikan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning yang terdiri dari 5 tahap yaitu 1) mengorientasi 

siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah serta 

memuat pendekatan saintifik melalui beberapa kegiatan yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.  

4.3.1 Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penelitian ini, RPP dirancang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning yang terdiri dari 3x pertemuan yaitu: 

1. RPP-1 alokasi waktu pada pertemuan pertama adalah 2 x 45 menit dengan sub 

materi Pengenalan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

2. RPP-2 alokasi waktu pada pertemuan pertama adalah 2 x 45 menit dengan sub 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan Metode Grafik. 

3. RPP-3 alokasi waktu pada pertemuan pertama adalah 2 x 45 menit dengan sub 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Secara Aljabar.  

4.3.2 Tahap Design Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam penelitian ini, LKPD dirancang menggunakan model Problem Based 

Learning yang terdiri dari 3x pertemuan pada Materi Sistem Persamaan Linear. 

LKPD dibuat berisikan materi ajar untuk membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan dalam dunia nyata, LKPD di desain dengan menggunakan warna 

yang cerah dan gambar yang dapat menarik minat belajar siswa. LKPD juga di 

lengkapi dengan petunjuk penggunaan LKPD dan aktivitas peserta didik secara 

kelompok dalam memecahkan masalah yang ada pada LKPD. 

4.4  Hasil Tahap Development (Pengembangan) 

Setelah perangkat pembelajaran dirancang, pada tahap ini maka perangkat 

pembelajaran akan dikembangkan serta membuat instrument penilaian perangkat 

pembelajaran. Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 

perangkat pembelajaran yang telah sesuai dengan yang diharapkan. Setelah 

menghasilkan produk pengembangan, maka proses validasi dan revisi perangkat 

pembelajaran akan dilaksanakan pada tahap selanjutnya. 
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4.4.1 Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

  Produk yang di kembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada materi 

Sistem Persamaan Linear SMA Negeri. Berikut merupakan salah satu contoh RPP 

yang di kembangkan: 
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4.4.2 Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

   Produk yang di kembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem 

Persamaan Linear SMA Negeri. Berikut merupakan salah satu contoh LKPD yang 

di kembangkan: 

 

   

   
 

4.5 Hasil Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Setelah perangkat pembelajaran dikembangkan. Maka selanjutnya 

dilakukan validasi perangkat pembelajaran. Tujuan dilakukan validasi merupakan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid. 

Validator perangkat pembelajaran terdiri dari 2 orang dosen FKIP UIR dan 2 orang 
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dari guru mata pelajaran pendidikan matematika. 

Pada tahap pertama, lembar validasi belum di nilai oleh validator, di 

karenakan peneliti mendapatkan saran dan arahan terhadap perbaikan perangkat 

pembelajaran. Setelah selesai melakukan perbaikan perangkat pembelajaran maka 

validator akan melakukan pengisian pada lembar validasi perangkat pembelajaran. 

4.5.1 Hasil Validasi dan Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  Penilaian validator mengenai kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dinilai dari beberapa aspek, yaitu aspek komponen RPP, aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kebahasaan. Saran validator dan 

hasil revisi terhadap RPP yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Saran Validator Terhadap RPP 

    No. Saran Validator Hasil Revisi 

1. 

  
Indikator  Pencapaian Kompetensi (IPK) 

belum sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD). 

Peneliti mengubah Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD). 

2. 

 
 

 

Pada Materi Pembelajaran masih belum 

terperinci. 

Peneliti menambahkan penjelasan 

pada materi pembelajaran. 
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    No. Saran Validator Hasil Revisi 

3. 

 
  

Pada bagian Apresepsi masih belum sesuai 

dengan materi yang akan di pelajari. 

Peneliti mengubah Apresepsi 

menjadi lebih tepat. 

 

 
  

Kata motivasi masih kurang jelas. Peneliti mengubah kata Motivasi 

menjadi lebih tepat. 

 

 
 

Pada bagian mengamati masih belum 

jelas. 

 

Peneliti mengubah pada bagian 

mengamati menjadi lebih tepat. 
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    No. Saran Validator Hasil Revisi 

 

 
 

 

Pada kegiatan Menanya masih belum 

terlihat jelas. 

 

Peneliti mengubah Kegiatan 

Menanya menjadi lebih tepat. 

 

Hasil rata-rata validitas RPP terdiri dari hasil rata-rata validitas setiap 

indicator. Untuk hasil rata-rata validitas setiap indicator aka nada pada lampiran. 

Sedangkan hasil rata-rata validitas setiap aspek adalah sebagai berikut: 

        Tabel 7. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Setiap Aspek 

Aspek 

Penilaian 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) (%) 

Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Komponen 

RPP 
Lengkap - Sangat Valid 

Kelayakan 

Isi 
86,88 88,75 88,75 88,13 Sangat Valid 

Kelayakan 

Penyajian 
87,5 87,5 81,25 85,42 Sangat Valid 

Kelayakan 

Kebahasaan 
89,06 89,06 87,5 88,54 Sangat Valid 

Total Rata-rata 87,36 Sangat Valid 

Sumber: Data hasil olahan peneliti 

Berdasarkan table di atas, pada aspek komponen RPP seluruh katgori 

penilaian validasi oleh validator  diisi dengan memuat kata “ada”, sehingga pada 

aspek komponen RPP sudah lengkap dan memenuhi tingkat validitas sangat valid. 

sedangkan untuk total rata-rata hasil validitas RPP untuk aspek penilaian lainnya 

sebesar 87,36%  dengan tingkat validitas sangat valid. dengan demikian, untuk 

penilaian RPP setiap aspek dapat dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid. 

selain itu peneliti melakukan analisis validitas RPP setiap validator dan di peroleh 

nilai rata-ratanya. Berikut rata-rata validitas RPP dari setiap validator adalah 

sebagai berikut: 
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     Tabel 8. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Setiap validator 

Validator 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) (%) 

Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Va1 88,89 90,42 83,47 87,59 Sangat Valid 

Va2 71,39 67,22 65,83 68,14 Valid 

Va3 94,03 99,17 96,25 96,48 Sangat Valid 

Va4 96,94 96,94 97,78 97,22 Sangat Valid 

Total Rata-rata 87,36 Sangat Valid 

Sumber: Data hasil olahan peneliti 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada total rata-rata hasil validitas RPP untuk setiap 

validator adalah sebesar 87,36% dengan tingkat validitas sangat valid. Dengan 

demikian, untuk penilaian RPP setiap validator dapat dinyatakan memenuhi kriteria 

Sangat Valid. Untuk penilaian  Va2  pada seluruh RPP memuat tingkat validitas 

valid dikarenakan berdasarkan penilaian validator bahwa pada RPP: (1) indicator 

pencapaian kompetensi belum sesuai dengan kompetensi dasar; (2) pada kalimat 

apresepsi masih belum sesuai dengan materi yang akan di pelajari; dan (3) pada 

kata motivasi masih belum sesuai. Setelah melakukan proses validasi, maka akan 

dihasilkan suatu produk akhir dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

memenuhi kriteria sangat valid. Adapun salah satu produk akhir dari RPP yang 

telah dihasilkan adalah sebagai berikut: 
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4.5.2 Hasil Validasi dan Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Penilaian validator mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinilai 

dari beberapa aspek yautu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek 

kelayakan kebahasaan, dan aspek waktu.. Saran validator dan hasil revisi terhadap 

LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9. Saran Validator Terhadap LKPD 

No. Saran Validator Hasil Revisi 

1. 

 
 

 

 

     Warna yang di pilih pada cover terlihat 

lebih gelap.  

     Peneliti mengubah warna pada 

cover menjadi lebih cerah 

 

 

 

2. 

 
v  

 

     Pada kegiatan 1 pertanyaan masih belum 

terlihat jelas. 

     Peneliti mengubah pertanyaan 

menjadi lebih jelas. 
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No. Saran Validator Hasil Revisi 

3. 

 
   

     Pada contoh soal masih belum sesuai 

dengan contoh dalam kehidupan sehari-

hari. 

     Peneliti mengubah contoh sesuai 

dengan contoh paada kehidupan 

sehari-hari. 

 

Hasil rata-rata validitas LKPD terdiri dari hasil rata-rata validitas setiap 

indikator, hasil rata-rata validitas setiap aspek, dan hasil rata-rata setiap validator. 

Untuk hasil rata-rata validitas setiap indikator akan ada pada lampiran. Sedangkan 

hasil rata-rata validitas setiap aspek adalah sebagai berikut: 

 

Tabel  10. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik setiap Aspek 

Aspek 

Penilaian 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) (%) 

Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Kelayakan 

Isi 
86,69 84,13 84,12 84,98 Sangat Valid 

Kelayakan 

Penyajian 
83,33 87,50 86,81 85,88 Sangat Valid 

Kelayakan 

Kebahasaan 
90,63 89,06 90,63 90,10 Sangat Valid 

Waktu 93,97 87,5 93,75 91,74 Sangat Valid 

Total Rata-rata 88,17 Sangat Valid 

Sumber: Data hasil olahan peneliti 

  

Berdasarkan tabel di atas, total rata-rata hasil validitas LKPD untuk setiap 

aspek penilaian adalah sebesar 88,17% dengan tingkat validitas sangat valid. 

Dengan demikian, untuk penilaian LKPD setiap aspek dapat dinyatakan memenuhi 

kriteria Sangat Valid. . Untuk penilaian pada kalayakan kebahasaan LKPD pada 

setiap aspek memuat tingkat validitas valid dikarenakan pada penilaian validator 

pada aspek kebahasaan masih menggunakan bahasa yang sulit di pahami. Selain itu 



36 
 

peneliti melakukan analisis validitas LKPD setiap validator dan diperoleh nilai 

rata-ratanya. Berikut rata-rata validitas LKPD dari setiap validator adalah sebagai 

berikut: 

     Tabel 11. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik Setiap Validator 

Validator 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) (%) 

Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Va1 62,73 65,83 65,65 64,73 Valid 

Va2 50,16 50,85 51,55 50,85 Kurang Valid 

Va3 73,17 73,17 73,86 73,4 Valid 

Va4 74,34 74,34 74,34 74,34 Valid 

Total Rata-rata 65,83 Valid 

Sumber: Data hasil olahan peneliti 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada total rata-rata hasil validitas LKPD untuk 

setiap validator adalah sebesar 65,83% dengan tingkat validitas  valid. Dengan 

demikian, untuk penilaian LKPD setiap validator dapat dinyatakan memenuhi 

kriteria Valid. Untuk penilaian  Va2, pada seluruh LKPD memuat tingkat 

validitas kurang valid dikarenakan berdasarkan penilaian validator bahwa pada 

LKPD: (1) gambar yang dipilih pada cover LKPD tidak sesuai dengan materi; 

(2) kalimat pada LKPD kurang tepat; (3) warna pada LKPD kurang cocok 

karena terlalu gelap dan (4) penyajian pada soal masih belum menunjukkan 

menggunakan model problem based learning. Setelah melakukan proses 

validasi, maka akan dihasilkan suatu produk akhir dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang memenuhi kriteria valid. Adapun salah satu produk akhir 

dari LKPD yang telah dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan merupakan agar dapat menciptakan dan 

mengembangkan suatu produk yang dapat memenuhi suatu kriteria valid. produk 

yang di maksudkan disini adalah Perangkat Pembelajaran Matematika yang berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang menggunakan model Problem Based Learning pada Materi Sistem 

Persamaan Linear kelas X SMA. RPP dan LKPD ini dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan menggunakan pendekatan saintifik melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengkomunikasikan. Penelitian ini juga menggunakan tahap-tahap model 
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pengembangan 4D yaitu berupa:  1) tahap pendefenisian (define), 2) tahap 

perencanaan (design), 3) tahap pengembangan (develop) dan 4)  tahap penyebaran 

(disseminate). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah teruji 

kevalidannya, karena nilai yang di dapatpada setiap indicator telah sesuai dengan 

pendapat para ahli. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Indriyani, dkk (2016); 

Revita (2017); dan BSNP (2008) yang mengatakan bahwa suatu perangkat 

pembelajaran dikatakan valid apabila telah memenuhi indicator-indikator yang ada. 

Pada tahap define (pendefinisian) peneliti melakukan 2 tahap yaitu 1) 

Analisis Awal Akhir yang mana Analisis ini di bagi menjadi 2 yaitu; (1) Analisis 

Kurikulum dan (2) Analisis Karakteristik Materi kemudian, 2) Analisis Siswa. 

Pada Analisis Kurikulum ini peneliti melakukan analisa terhadap kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013 dan memilih model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Setelah melakukan Analisis kurikulum, peneliti melakukan 

Analisis Karakteristik Materi dengan melakukan wawancara terhadap guru 

matematika kelas X SMA Negeri 1 Rambah untuk memenuhi kebutuhan tentang 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X SMA 

Negeri 1 Rambah peneliti memperoleh beberapa solusi yaitu Perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan silabus 

dan materi Sistem Persamaan Linear pada kurikulum 2013. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan mempunyai kelebihan dari perangkat 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru, yaitu di dalam RPP memuat langkah-

langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

saintifik, sehingga tidak hanya sebatas metode ceramah dan diskusi kelompok 

seperti yang digunakan oleh guru. 

Setelah melakukan Analisis Karakteristik Materi maka selanjutnya peneliti 

melakukan Analisis Siswa,  pada Analisis siswa peneliti melakukan teknik 

observasi di kelas pada saat KPLP (Kuliah Praktek Lapangan Kerja) pada tanggal 

05 September 2019 sebelumnya terhadap peserta didik kelas X IPA. Peneliti 

menemukan masalah pada saat peserta didik belum di bentuk kelompok-kelompok 

kecil, siswa terlihat acuh kepada LKPD atau latihan yang di berikan oleh guru. 

Peneliti juga menemukan potensi dari siswa pada saat siswa sudah di bentuk 

kelompok – kelompok kecil siswa lebih terlihat aktif, terutama siswa yang 
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memiliki kemampuan rendah. Dengan di bentuknya kelompok-kelompok kecil ini 

akan membantu siswa yang memiliki kemampuan rendah karena akan di jelaskan 

dengan teman sekelompoknya. Di bentuknya kelompok-kelompok kecil ini juga 

dapat membantu siswa yang malu bertanya dengan guru, siswa tersebut dapat 

bertanya dengan teman sekelompoknya.ini juga dapat menumbuhkan hubungan 

timbal balik antara teman sebaya melalui tukar pikiran dan juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. 

Setelah melakukan tahap  define yaitu di antara nya Analisis Kurikulum, 

Analisis Karakteristik Materi dan Analisis Siswa selanjutnya peneliti melanjutkan 

ke tahap  design (perencanaan). Pada tahap ini, peneliti merancang Perangkat 

Pembelajaran yang memuat materi yang akan di gunakan yaitu Sistwm Persamaan 

Linear dengan menggunakan  model Problem Based Learning (PBL) yang sesuai 

dengan pendekatan saintifik. 

Setelah merancang Perangkat Pembelajaran, kemudian di lanjutkan dengan 

tahap Development (Pengembangan). Tujuan dari tahap pengembangan ini 

merupakan agar dapat menghasilkan suatu produk yang di harapkan berdasarkan 

hasil pengembangan perangkat pembelajaran Setelah perangkat pembelajaran 

dikembangkan, peneliti juga  membuat instrument penilaian perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang di sebutkan adalah berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan Disseminate (Penyebaran). Pada tahap 

ini, perangkat pembelajaran yang di hasilkan akan di validasi oleh validator. 

Sebelum perangkat pembelajaran di validasi oleh validator, perangkat 

pembelajaran harus di revisi berdasarkan saran dan arahan dari validator, kemudian 

validator akan melakukan pengisian pada lembar validasi perangkat pembelajaran. 

Validator perangkat pembelajaran terdiri dari 4 orang yaitu 2 orang dosen 

pendidikan matematika FKIP UIR yaitu bapak Dr. Dedek Andrian, S.Pd M. Pd dan 

bapak Rezi Ariawan, S.Pd., M.Pd  serta 2 orang guru mata pelajaran Matematika 

yaitu ibu novita sari, S.Pd dan ibu Hermi Sepnita, S.Pd. setelah mendapatkan data 

hasil validasi, maka selanjutnya dilakukan analisis data hasil validasi tersebut 

untuk mengetahui hasil analisis produk yang telah dikembangkan. Kemudian di 

dapatkan produk akhir dari pengembangan perangkat pembelajaran yang telah 

dilakukan yang teruji kevalidannya. 
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Penilaian pada RPP dilakukan oleh validator pada setiap pertemuan yaitu 

berjumlah 3x pertemuan,. Adapun penilian pertama pada aspek komponen RPP 

pada  aspek komponen RPP diisi dengan memuat kata “ada”, sehingga pada aspek 

komponen RPP sudah lengkap dan memenuhi kriteria tingkat validitas sangat 

valid. selanjutnya untuk hasil total rata-rata validitas RPP adalah sebesar 87,36 % 

dengan tingkat validitas  sangat valid. Aspek yang tertinggi untuk hasil rata-rata 

validitas yaitu pada aspek kelayakan isi yaitu sebesar 88,13%  dengan tingkat 

validitas sangat valid dan untuk aspek yang terendah yaitu pada aspek kelayakan 

penyajian yaitu sebesar 85,42% dengan kriteria validitas  sangat valid. adapun 

untuk total rata-rata validitas setiap validator dalam seluruh RPP adalah sebesar 

87,36% dengan tingkat validitas sangat valid. Untuk rata-rata validitas setiap 

validator yang tertinggi adalah Va4 Sebesar 97,22% dengan tingkat validitas sangat 

valid dan yang terendah pada Va2 Sebesar 68,14 Dengan tingkat validitas valid. 

Dari seluruh hasil penilaian terhadap RPP, disimpulkan bahwa seluruh penilaian 

RPP memiliki tingkat validitas sangat valid, sehingga RPP yang dikembangkan 

sudah teruji kevalidannya dan RPP tersebut sudah dapat digunakan. 

Penilaian pada LKPD juga dilakukan setiap pertemuan sesuai dengan RPP 

yaitu terdiri dari 3x pertemuan, sehingga memperoleh 3 hasil validitas LKPD 

dalam setiap penilaian. Adapun untuk hasil total rata-rata validitas LKPD adalah 

sebesar 88,17 % dengan tingkat validitas  sangat valid. Aspek yang tertinggi untuk 

hasil rata-rata validitas yaitu pada aspek waktu yaitu sebesar 91,74%  dengan 

tingkat validitas sangat valid dan untuk aspek yang terendah yaitu pada aspek 

kelayakan isi yaitu sebesar 84,98% dengan kriteria validitas sangat valid. adapun 

untuk total rata-rata validitas setiap validator dalam seluruh LKPD  adalah sebesar 

88,17% dengan tingkat validitas sangat valid. Untuk rata-rata validitas setiap 

validator yang tertinggi adalah Va4 Sebesar 74,34% dengan tingkat validitas  valid 

dan yang terendah pada Va2 Sebesar 50,85% dengan tingkat validitas kurang valid. 

Dari seluruh hasil penilaian terhadap LKPD, disimpulkan bahwa seluruh penilaian 

LKPD memiliki tingkat validitas  valid, sehingga LKPD yang dikembangkan sudah 

teruji kevalidannya dan LKPD tersebut sudah dapat digunakan. 
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4.7 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa kelemahan  berupa kendala selama 

pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. peneliti tidak melakukan uji kepraktisan sehingga tidak dapat melihat dampak 

dari penggunaan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning dikarenakan wabah covid-19.  

2. Pada proses validasi, peneliti melakukan revisi hanya satu kali sehingga hasil 

validasi belum sepenuhnya maksimal dikarenakan masih adanya revisi. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mendapatkan tingkat validitas valid. 

Oleh karena itu, perangkat yang dihasilkan sudah layak dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, serta dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

melakukan pelaksanaan proses belajar mengajar. Lembar validasi dinilai oleh 4 

validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 guru 

pendidikan matematika SMA. 

 

 
5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian pengembangan Perangkat Pembelajaran ini, peneliti 

menyadari bahwa banyak nya terdapat kelemahan/kekurangan pada hasil yang di 

harapkan. Untuk itu, agar daoat menghasilkan yang lebih baik maka peneliti 

menerima masukan dan saran dari pembaca, serta untuk peneliti selanjutnya jika 

wabah covid-19 sudah berakhir dilakukan uji kepraktisan untuk melihat dampak 

penggunaannya bagi peserta didik. 
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